






Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-undang Nomor 28  Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 

pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 

f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama  3 

(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 

pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 

e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama  4 

(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 

pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Gambar 1. Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) ANTAM UBP Nikel Kolaka 



Gambar 2. Ilustrasi gudang penyimpanan limbah OBT 

Sumber Gambar: Freepik (berlisensi) 





  
 

   

 

   

 

   

 

 
 

 

   

 

 
 

 

   

 

  









Gambar 3. Tumpukan limbah OBT memiliki potensi bahaya karena sifatnya berupa cairan mudah terbakar 

Sumber Gambar: Freepik (berlisensi) 







Gambar 4. Kondisi tumpukan limbah OBT di gudang penyimpanan 

Sumber Gambar: Freepik (berlisensi) 
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Gambar 5. Hasil pengujian Poly-Chlorinated Biphenyls (PCBs) 

Sumber Gambar: Freepik (berlisensi) 



   

   

   

   



OBT (oC) IDO (oC) 



pengujian nyala api OBT 100%  pengujian nyala api IDO 100%  

pengujian nyala api 50%IDO + 50%OBT  







Gambar 7. Truk pengangkut limbah OBT  

Sumber Gambar: Freepik (berlisensi) 



Gambar 8. Monitoring hasil pemanfaatan limbah OBT 

Sumber Gambar: Freepik (berlisensi) 





















 







 




















